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ABSTRAK

‘Eliza, Nova. 2025. Implementasi Model Pembelajaran Pull Out pada Anak
Tunagrahita di Sekolah Inklusi SD Negeri Kuripan Kidul 02 Kota
Pekalongan. Skripsi ini merupakan prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing M. Adin Setyawan, M.Psi.

Kata Kunci: Tunagrahita, Model Pembelajaran Pull Out, Sekolah Inklusi.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberhasilan SD Negeri Kuripan Kidul 02
Kota Pekalongan dalam melaksanakan model pembelajaran pull out pada anak
tunagrahita sebagai salah satu sekolah inklusi di Kota Pekalongan yang sudah
terbukti berhasil melalui proses wawancara dan observasi di lapangan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan implementasi
model pembelajaran pull out pada anak penyandang tunagrahita di sekolah inklusi
SD Negeri Kuripan Kidul 02 Kota Pekalongan. (2) mendekripsikan faktor
pendukung dan penghambat implementasi model pembelajaran pull out pada anak
penyandang tunagrahita di sekolah inklusi SD Negeri Kuripan Kidul 02 Kota
Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru pendamping khusus
dan anak tunagrahita. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan
dokumentasi, wawancara, dan obseravasi.. Teknik analisis data terdiri dari
pengumpulan data (data collection), kondensasi data (data condentation),
menyajikan data (data display), dan menarik simpulan dan verifikasi (conclusion
drawing and verification).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran pull
out di SDN Kuripan Kidul 02 Kota Pekalongan sudah dilaksanakan dengan baik,
dibuktikan dengan terdapat 3 tahapan di antaranya; 1) tahap persiapan, yaitu tahap
penyediaan media, persiapan metode, RPP, dan persiapan materi yang sudah
disesuaikan; 2) tahap pelaksanaan yaitu guru pendamping khusus memberikan
pendampingan pada ABK di ruangan khusus dengan tahapan pembelajaran pada
umumnya yakni kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup; 3) tahap
evaluasi, yaitu setelah selesai pendampingan, yaitu GPK melakukan evaluasi
dengan bentuk evaluasi berupa observasi secara langsung dan adanya penurunan
indikator penilaian. Faktor pendukung meliputi; tersedianya media pembelajaran
dari Lakondik; penggunaan pendekatan individual; pencatatan rutin perkembangan
siswa oleh GPK; siswa menunjukkan kemajuan seperti duduk tenang dan mengikuti
instruksi; GPK hadir secara rutin (Senin–Kamis) untuk mendampingi siswa;
Evaluasi dilakukan secara individual dan fleksibel sesuai karakteristik siswa. Faktor
penghambat meliputi keterbatasan sarana, waktu, dan tenaga pendidik, serta
perbedaan kemampuan dan kondisi siswa yang memengaruhi proses dan evaluasi
pembelajaran.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam mendorong

kemajuan dan pembangunan suatu bangsa. Fungsi utama pendidikan ialah

mempersiapkan individu serta masyarakat agar mampu menjadi pribadi yang

demokratis, religius, dan memiliki kemampuan untuk memahami, menghayati,

serta mengimplementasikan nilai-nilai budaya yang menumbuhkan

kemandirian dan keunggulan masyarakat, sekaligus memperkokoh persatuan

dan kesatuan bangsa. pendidikan juga merupakan hak setiap individu tanpa

membedakan agama, ras, suku, penampilan fisik, maupun kewarganegaraan

(Uno & Lamatenggo, 2016:116-117).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang

Disabilitas, Pasal 10a, pendidikan inklusif didefinisikan sebagai sistem

pendidikan yang memberikan kesempatan bagi peserta didik penyandang

disabilitas untuk belajar bersama dengan peserta didik non-disabilitas di

lembaga pendidikan umum, baik pada jenjang sekolah maupun perguruan

tinggi (Pemerintahan Pusat, 2016). Permendikbudristek No. 48 Tahun 2023

mengatur kewajiban sekolah formal untuk mengakomodasi dan memfasilitasi

kebutuhan peserta didik penyandang disabilitas. Sekolah diwajibkan

menyediakan Akomodasi Yang Layak (AYL), termasuk dukungan anggaran,

sarana  dan  prasarana  yang  sesuai  dengan  kebutuhan  penyandang disabilitas,

serta  penyesuaian  kurikulum.  Pendidikan  inklusif  bertujuan  menerima
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semua siswa tanpa memandang kelainan atau keadaan fisik mereka, serta

memfasilitasi kebutuhan sarana dan prasarana untuk siswa penyandang

disabilitas (Permendikbudristek No. 48 Tahun 2023).

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa implementasi pendidikan

inklusif di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, salah satunya

adalah masih adanya sekolah reguler yang belum menerima peserta didik

berkebutuhan khusus (ABK). Meskipun pemerintah telah mengatur hak

pendidikan bagi penyandang disabilitas melalui berbagai kebijakan, seperti

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas dan

Permendikbudristek No. 48 Tahun 2023 dalam praktiknya masih banyak

sekolah yang belum siap secara sarana, prasarana, maupun sumber daya

manusia untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif secara optimal.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat anak berkebutuhan

khusus yang mengalami kesulitan mengakses pendidikan karena penolakan

dari pihak sekolah, guru, maupun orang tua siswa non-disabilitas (Sabilaa &

Kurniawati, 2024).

Sekolah inklusi merupakan model pendidikan yang memberikan

kesempatan bagi semua anak untuk belajar bersama termasuk anak dengan

kebutuhan khusus di sekolah umum atau reguler yang paling dekat. Sekolah

inklusi dilaksanakan seperti sekolah biasa, akan tetapi sekolah inklusi ini

menerima anak berkebutuhan khusus, termasuk anak tunagrahita (anak dengan

keterbatasan intelektual) sebagai peserta didik dan menyajikan layanan

pendidikan yang menyesuaikan kebutuhan baik untuk peserta didik biasa
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ataupun untuk peserta didik penyandang kebutuhan khusus. Penyesuaian ini

mencakup strategi pembelajaran, model pembelajaran, penilaian, kurikulum,

dan sarana prasarana (Irdamurni, 2020:2). Undang-undang tersebut

menjelaskan setiap warga negara Indonesia, tidak terkecuali anak

berkebutuhan khusus berhak mendapatkan pendidikan (Husamah et al.,

2019:128).

Penempatan anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi dapat

dilakukan dengan model tertentu. Salah satu model pembelajaran di sekolah

insklusi yakni kelas reguler dengan pull out. Model pembelajaran pull out

biasanya dilaksanakan pada hari tertentu atau dijadwalkan. Peserta didik

berkebutuhan khusus di kelas biasa (reguler) tetap mengikuti proses

pembelajaran yang sama, akan tetapi pada hari yang sudah dijadwalkan mereka

akan ditarik keluar untuk belajar di kelas khusus dengan guru pendamping

khusus. Model pembelajaran pull out diharapkan dapat menjembatani peserta

didik berkebutuhan khusus agar dapat belajar seperti biasa di kelas biasa

(reguler) dan belajar di kelas inklusi. Peserta didik berkebutuhan khusus

memerlukan trategi pembelajaran pull out agar dapat mengekspresikan diri

dengan lebih optimal tanpa merasa malu di hadapan teman-teman sekelasnya

(Rohman et al., 2024:74).

Beberapa penelitian terdahulu mengenai model pembelajaran pull out

learning yang dikemukakan oleh Salpina dan Putri bahwa model pull out

learning diyakini mampu mengoptimalkan perkembangan anak berkebutuhan

khusus pada seluruh aspek perkembangan anak yang disesuaikan dengan
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kemampuan anak berkebutuhan khusus (Salpina & Putri, 2022:20). Lebih

lanjut penelitian yang dilakukan oleh Mardini membuktikan bahwa penerapan

model pembelajaran pull out secara konsisten mampu meningkatkan minat

belajar peserta didik. Berdasarkan penelitian tersebut model pembelajaran pull

out juga dapat meningkatkan kemampuan kemampuan kognitif dan

keterampilan akademik peserta didik berkebutuhan khusus (Mardini, 2016:30-

31).

Salah satu sekolah inklusi yang menerapkan model pull out pada

pembelajaran anak berkebutuhan khusus adalah SD Negeri Kuripan Kidul 02

Kota Pekalongan. Sebagai lembaga pendidikan yang menerapkan sistem

inklusi, sekolah ini memiliki perbedaan dengan sekolah lain. SD Negeri

kuripan Kidul 02 Kota Pekalongan sendiri memiliki 26 anak berkebutuhan

khusus di mana enam diantaranya merupakan anak penyandang tunagrahita,

yakni empat anak penyandang tunagrahita ringan dan 2 anak penyandang

tunagrahita sedang. Pada kelas 3 sendiri terdapat enam anak berkebutuhan

khusus yang mana empat diantaranya merupakan anak penyandang tunagrahita

yang akan menjadi subjek dari penelitian ini. Sekolah ini mampu mengatasi

beberapa permasalahan yang dialami oleh anak berkebutuhan khusus dengan

menerapkan model pembelajaran pull out yang sudah terbukti berhasil melalui

proses wawancara dan observasi di lapangan.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang masalah yang telah

dipaparkan, penulis berminat untuk melakukan penelitian dengan judul
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“Implementasi Model Pembelajaran Pull Out pada Anak Tunagrahita di

Sekolah Inklusi SD Negeri Kuripan Kidul 02 Kota Pekalongan”.

1.2 Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. SD Negeri Kuripan Kidul 02 memiliki 26 Anak Berkebutuhan Khusus

(ABK) sebagai peserta didik.

2. Guru kelas memiliki kesulitan dalam mengajar anak berkebutuhan khusus

yang digabungkan di satu kelas dengan anak normal lainnya.

3. Peserta didik berkebutuhan khusus memiliki problematika ketika

pembelajaran di kelas reguler, seperti sulit berinteraksi sosial dan sulit

dalam memahami materi.

4. Sekolah mengalami hambatan dalam menerapkan model pembelajaran pull

out untuk anak berkebutuhan khusus terkhusus pada anak penyandang

tunagrahita

5. SD Negeri Kuripan Kidul 02 Kota Pekalongan belum pernah ada yang

meneliti mengenai penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian di SD Negeri Kuripan Kidul 02 Kota Pekalongan.

1.3 Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan pada penelitian ini, maka

dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang

dilakukan lebih terfokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan.

Penelitian ini menitikberatkan pada bagaimana implementasi model

pembelajaran pull out di sekolah inklusi, serta apa saja faktor penghambat dan
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pendukung dari pelaksanaan model pembelajaran pull out di sekolah inklusi.

Peneliti akan mengamati proses pembelajaran inklusi untuk peserta didik

berkebutuhan khusus di kelas 3 SD Negeri Kuripan Kidul 02 Kota Pekalongan

dengan jenis ABK tunagrahita ringan dan ABK tunagrahita sedang.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat

ditentukan secara spesifik pokok-pokok permasalahan yang akan menjadi

fokus kajian dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran pull out pada anak penyandang

tunagrahita di sekolah inklusi SD Negeri Kuripan Kidul 02 Kota Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi model pembelajaran

pull out pada anak penyandang tunagrahita di sekolah inklusi SD Negeri

Kuripan Kidul 02 Kota Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

tujuan dari penelitian yang ingin dicapai sebagai berikut.

1. Mengetahui implementasi model pembelajaran pull out pada anak

penyandang tunagrahita di sekolah inklusi SD Negeri Kuripan Kidul 02

Kota Pekalongan.

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi model

pembelajaran pull out pada anak penyandang tunagrahita di sekolah inklusi

SD Negeri Kuripan Kidul 02 Kota Pekalongan.
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1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara

teoritis maupun praktis, dengan kegunaan penelitian sebagai berikut.

1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Bagi Penulis

Sebagai referensi dan bahan bacaan untuk menambah

pengetahuan mengenai implementasi model pembelajaran pull out

pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) terkhusus pada anak

penyandang tunagrahita di sekolah inklusi dan faktor yang

mendukung serta menghambat pada implementasi model

pembelajaran pull out untuk anak berkebutuhan khusus penyandang

tunagrahita, dan upaya mengatasinya di SD Negeri Kuripan Kidul 02

Kota Pekalongan, sehingga dapat melihat, dan merasakan apakah

model pembelajaran yang diterapkan sudah berjalan secara efektif dan

efisien.

b. Bagi Sekolah

Sebagai saran bagi sekolah untuk meningkatkan dan menilai

kualitas implementasi model pembelajaran pull out pada Anak

Berkebutuhan Khusus (ABK) terkhusus pada anak penyandang

tunagrahita di sekolah inkusi SD Negeri Kuripan Kidul 02 Kota

Pekalongan.
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1.6.2 Manfaat Praktis

a. Temuan penelitian ini dapat memberikan informasi dan menambah

wawasan mengenai bagaimana proses model pembelajaran pull out

dilaksanakan di sekolah inklusi.

b. Dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pendidikan

dan memperkuat wacana untuk meningkatkan kualitas pendidikan

bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) terutama pada implementasi

model pembelajaran pull out di sekolah inklusi.

1.7 Sistematika Pembahasan

Agar memperoleh gambaran tentang penelitiana ini, maka diperlukan

penjelasan yang terdiri atas:

BAB I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan

manfaat penelitian.

BAB II Landasan Teori, yang terdiri dari deskripsi teoritik yang

membahas tentang model pembelajaran pull out, anak tunagrahita termasuk di

dalamnya pengertian dan klasifikasi anak tunagrahita, serta sekolah inklusi

yang meliputi pengertian sekolah inklusi dan tujuan sekolah inklusi. Serta

penelitian yang relevan dan kerangka berpikir.

BAB III Metode penelitian, yang meliputi desain penelitian, fokus

penelitian, data dan sumber data yang terdiri dari sumber data primer dan

sekunder, teknik pengumpulan data yang terdiri teknik observasi, wawancara,

dan dokumentasi. Serta teknik keabsahan data dan teknik analisis data.
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BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan, pada bab ini peneliti

melakukan penafsiran terhadap semua data hasil penelitian yang dilakukan,

yakni berupa hasil jawaban dari penelitian yang telah dilakukan dengan

penjabaran. Pada bab ini terdiri dari dua sub bab, pertama terkait

pengimplementasian model pembelajaran pull out pada anak penyandang

tunagrahita di sekolah inklusi SD Negeri Kuripan Kidul 02. Kedua terkait

faktor pendukung dan penghambat implementasi model pembelajaran pull out

pada anak penyandang tunagrahita di sekolah inklusi SD Negeri Kuripan Kidul

02.

BAB V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran tentang hasil penelitian

mengenai implementasi model pembelajaran pull out pada anak penyandang

tunagrahita di sekolah inklusi SD Negeri Kuripaan Kidul 02. Adapun pada

bagian akhir skripsi ini, meliputi daftar pustaka, daftar riwayat hidup penulis,

dan lampiran-lampiran.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengacu pada

rumusan masalah yang telah ditetapkan serta berdasarkan analisis data yang

diuraikan secara dekriptif pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Implementasi Model Pembelajaran Pull Out pada anak tunagrahita Kelas III

SDN Kuripan Kidul 02 Pekalongan ini melalui 3 tahap diantaranya  tahap

perencanaan, pada tahap ini Guru Pendamping Khusus (GPK) menyiapkan

media berupa flashcard, kartu angka, APE menganyam, APE meronce, dan

puzzle. Metode pembelajaran yang akan dilaksanakan dimana pemilihan

media dan metode yang digunakan berdasarkan karakteristik anak dan

materi yang akan diajarkan. Tahap pelaksanaan, pada tahap ini, GPK

menyampaikan materi dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas

pull out yang telah disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik anak.

Tahap evaluasi, bentuk evaluasi yang digunakan oleh GPK yakni bersifat

observasi secara langsung menyesuaikan dengan karakteristik terdapat juga

penurunan indikator penilaian berdasarkan perkembangan anak.

2. Faktor pendukung pembelajaran pull out meliputi tersedianya media

pembelajaran dari Lakondik, penggunaan pendekatan individual, serta

pencatatan rutin perkembangan siswa oleh GPK. Siswa menunjukkan

kemajuan seperti duduk tenang dan mengikuti instruksi. GPK hadir secara

rutin (Senin–Kamis) untuk mendampingi siswa. Evaluasi dilakukan secara



115

individual dan fleksibel sesuai karakteristik siswa. Adapun faktor

penghambat meliputi keterbatasan media khusus, waktu koordinasi yang

minim, ketiadaan RPP khusus, perbedaan kemampuan antar siswa,

perubahan mood dan konsentrasi, lemahnya kondisi fisik, dan terbatasnya

ruang belajar. Evaluasi terkendala dokumentasi formal dan hanya terdapat

satu GPK yang menyebabkan beban kerja tinggi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

dalam penelitian ini, maka peneliti mengemukakan beberapa saran:

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, sekolah disarankan untuk menambah variasi

media pembelajaran khusus yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing

siswa ABK. Tidak hanya mengandalkan dari Lakondik, media bisa

dikembangkan oleh guru berdasarkan kondisi siswa di sekolah. Selain itu,

perlu dibuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) khusus untuk kelas

pull out yang fleksibel namun tetap terstruktur. Koordinasi antara GPK dan

guru kelas juga perlu dijadwalkan secara rutin. Hal ini penting agar

penyusunan materi dan strategi pembelajaran dapat disesuaikan bersama.

2. Tahap pelaksanaan

GPK disarankan terus mengembangkan strategi pembelajaran

individual yang menyesuaikan dengan kemampuan, mood, dan kondisi fisik

siswa. Pendekatan yang kreatif dan adaptif akan lebih efektif untuk siswa

ABK. Sekolah perlu menyediakan ruang belajar yang khusus dan nyaman,
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tidak menggunakan perpustakaan sebagai ruang kelas pull out. Untuk

mengurangi beban kerja, jumlah GPK perlu ditambah.

3. Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi, GPK disarankan untuk menyusun format

evaluasi yang lebih sistematis dan terdokumentasi dengan baik, agar

capaian dan perkembangan siswa dapat menjadi dasar dalam menentukan

langkah pembelajaran selanjutnya. Meskipun pendekatan evaluasi yang

dilakukan tetap bersifat individual dan menyesuaikan karakteristik anak,

keberadaan indikator pencapaian yang terdokumentasi akan membantu guru

dalam melakukan penilaian yang objektif dan akurat. Selain itu, pihak

sekolah juga dapat mempertimbangkan penyediaan pelatihan atau

pendampingan teknis kepada GPK dalam hal administrasi evaluasi dan

pelaporan hasil belajar.
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